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ABSTRAK 

Rahmi Evi Hidayah: ANALISIS MAKNA TINDAK TUTUR TRADISI  

 WETONAN PADA MASYARAKAT JAWA DESA  

 BUKIT PENINJAUAN II KECAMATAN  

 SUKARAJA KABUPATEN SELUMA 

 

Penelitian ini mengkaji makna dan fungsi tindak tutur dalam tradisi wetonan yang 
dilakukan oleh masyarakat Jawa di Desa Bukit Peninjauan II, Kecamatan Sukaraja, 

Kabupaten Seluma. Tradisi wetonan merupakan salah satu bentuk tradisi lisan 

masyarakat Jawa yang masih bertahan ditengah arus modernisasi. Tradisi wetonan 
dilaksanakan setiap 35 hari sekali untuk memperingati hari kelahiran berdasarkan 

kalender Jawa. Tradisi ini sarat akan tuturan-tuturan yang mencerminkan nilai 

budaya, spiritual, dan sosial masyarakat setempat. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Analisis data dilakukan melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, Kesimpulan dan verivikasi. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa dalam proses tradisi wetonan ditemukan tiga jenis tindak 
tutur, yaitu lokusi, ilokusi dan perlokusi sebanyak 27 tuturan. Yang meliputi 

Tindak tutur lokusi yang terdapat dalam tuturan atau percakapan meliputi 

menyatakan atau menginformasikan sesuatu secara literal, menyampaikan fakta 

terdiri dari (12 tuturan). Tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam tuturan meliputi 
mengajak, harapan, perintah, menyarankan, dan meminta terdiri dari (12 tuturan). 

Tindak tutur perlokusi yang terdapat dalam tuturan meliputi memberikan efek 

kepada audiens atau tamu undangan baik yang di sengaja maupun tidak sengaja 
terdiri dari (3 tuturan). Selain itu Dari tujuh fungsi tindak tutur yang dikemukakan 

oleh Tarigan, hanya lima fungsi yang di temukan dalam proses tradisi wetonan ini 

yaitu: (1) fungsi regulasi untuk mengatur tingkah laku tamu undangan seperti 
ajakan berdoa dan melestarikan tradisi, (2) fungsi representasional untuk 

menyampaikan informasi faktual tentang filosofi wetonan dan simbolisme tradisi, 

(3) fungsi interaksional untuk menciptakan keakraban melalui sapaan dan ucapan 

terima kasih, (4) fungsi personal untuk mengekspresikan emosi seperti 
permohonan maaf dan harapan, serta (5) fungsi heuristik untuk menggali informasi 

dan memahami nilai-nilai budaya. Setiap fungsi tindak tutur berperan penting 

dalam menjaga nilai-nilai budaya, mempererat hubungan sosial, serta 
menyampaikan harapan dan rasa syukur dalam prosesi adat. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa tindak tutur dalam tradisi wetonan bukan sekadar alat 

komunikasi, tetapi juga media pelestarian identitas dan nilai-nilai luhur masyarakat 
Jawa di tengah tantangan modernisasi.  

 

Kata kunci: Tindak Tutur, Tradisi Wetonan, Masyarakat Jawa, Fungsi 

Bahasa, Nilai Budaya. 
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ABSTRACT 

Rahmi Evi Hidayah: ANALYSIS OF THE MEANING OF TRADITIONAL  

SPEECH ACTS WETONAN TRADITION IN THE  

JAVANESE COMMUNITY OF BUKIT PENINJAUAN 

II SUB-DISTRICT SUKARAJA, SELUMA REGENCY 

 

This study examines the meaning and function of speech acts in the wetonan 
tradition carried out by Javanese people in Bukit Peninjauan II Village, Sukaraja 

District, Seluma Regency. The wetonan tradition is one form of Javanese oral 

tradition that still survives in the midst of modernization. The wetonan tradition is 
held once every 35 days to commemorate the day of birth based on the Javanese 

calendar. This tradition is full of speeches that reflect the cultural, spiritual, and 

social values of the local community. This research uses a descriptive qualitative 

approach with observation, interview, and documentation methods as data 
collection techniques. Data analysis was carried out through the stages of data 

reduction, data presentation, conclusion and verification. The results of this study 

indicate that in the process of wetonan tradition, three types of speech acts were 
found, namely locution, illocution and perlocution as many as 27 utterances. 

Which includes locutionary speech acts contained in speech or conversation 

include stating or informing something literally, conveying facts consisting of (12 

utterances). Illocutionary speech acts contained in the speech include inviting, 
hoping, commanding, suggesting, and asking consist of (12 speech acts). The 

perlocutionary speech acts contained in the speech include giving effects to the 

audience or invited guests both intentionally and unintentionally consisting of (3 
speech acts). In addition, of the seven functions of speech acts proposed by 

Tarigan, only five functions were found in the process of this wetonan tradition, 

namely: (1) regulatory function to regulate the behavior of invited guests such as 
invitations to pray and preserve traditions, (2) representational function to convey 

factual information about the philosophy of wetonan and traditional symbolism, 

(3) interactional function to create intimacy through greetings and thanks, (4) 

personal function to express emotions such as apologies and hopes, and (5) 
heuristic function to extract information and understand cultural values. Each 

function of speech acts plays an important role in maintaining cultural values, 

strengthening social relations, and conveying hope and gratitude in traditional 
processions. This research shows that speech acts in the wetonan tradition are not 

just a means of communication, but also a medium for preserving the identity and 

noble values of Javanese society amid the challenges of modernization. 
 

Keywords: Speech Acts, Wetonan Tradition, Javanese Community, Language 

Function, Cultural Value. 
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"Dan Bahwa Manusia Hanya Memperoleh Apa yang diusahakan" 

(QS. AN-Najm 53: 39) 

 

"Ilmu Hanya Dapat diperoleh dengan Usaha Keras dan Ketekunan. Tidak Ada 

Satu Pun Jalan Instan Menuju Kebijaksanaaan" 

(Albert Einstein) 

 

"Tidak Ada Pencapaian Tanpa Pengorbanan, dan Tidak Ada Ilmu Tanpa 

Perjuangan" 
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